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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui seberapa jauh pemahaman dan 

penguasaan mata pelajaran tematik tentang peristiwa dalam kehidupan setelah 

diterapkannya pembelajaran kooperatif model GI pada siswa Kelas VI UPT SD 

Inpres  Juppai. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan 

untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Kesimpulan penlitian bahwa 

Pembelajaran kooperatif model GI memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa 

dalam setiap siklus, yaitu siklus I (66,67%) dengan  persentase ketuntasan 

22,22% ketuntasan belajar siklus II (79,72%) dengan  persentase ketuntasan 

87,73%, dan siklus III (88,61%) dengan  persentase ketuntasan  91,25%. 

Abstract 

The purpose of this study was to find out how far the understanding and mastery 

of thematic subjects about events in life after the implementation of the GI 

cooperative learning model for Class VI UPT SD Inpres Juppai students. The 

research method used is this research is action research (action research), 

because research is conducted to solve learning problems in the classroom. The 

conclusion of the research is that cooperative learning of the GI model has a 

positive impact on improving student achievement as indicated by an increase in 

student learning completeness in each cycle, namely cycle I (66.67%) with a 

percentage of completeness of 22.22% learning completeness cycle II (79.72 %) 

with a completeness percentage of 87.73%, and cycle III (88.61%) with a 

completeness percentage of 91.25%. 
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PENDAHULUAN 

Negara Indonesia terdiri dari berbagai 

suku yang tinggal di beberapa pulau. Negara 

Indonesia memiliki bahasa persatuan yaitu 

Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan sangat penting kedudukannya 

dalam kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, 

Bahasa Indonesia diajarkan sejak kelas 1. 

Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 

yang dijadikan status sebagai bahasa persatuan 
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sangat penting untuk diajarkan sejak anak-

anak. 

Bahasa Indonesia tidak akan terlepas 

dari kebudayaan bangsa Indonesia karena 

bahasa Indonesia dijadikan alat berkomunikasi 

dengan berbagai suku di tanah air. Bahasa 

Indonesia memang diajarkan sejak anak-anak, 

tetapi model pengajaran yang baik dan benar 

tidak banyak dilakukan oleh seorang pengajar. 

Metode pengajaran bahasa Indonesia tidak 

dapat menggunakan satu metode karena bahasa 

Indonesia sendiri yang bersifat dinamis. 

Bahasa sendiri bukan sebagai ilmu tetapi 

sebagai keterampilan sehingga penggunaan 

metode yang tepat perlu dilakukan. 

Ada persepsi umum yang sudah 

berakar dalam dunia pendidikan dan juga 

sudah menjadi harapan masyarakat. Guru perlu 

bersikap atau setidaknya dipandang oleh siswa 

sebagai yang mahatahu dan sumber informasi. 

Lebih celaka lagi, siswa belajar dalam situasi 

yang membebani dan menakutkan karena 

dibayangi oleh tuntutan-tuntutan mengejar 

nilai-nilai tes dan ujian yang tinggi. 

Tampaknya, perlu adanya perubahan 

paradigma dalam menelaah proses belajar 

siswa dan interaksi antara siswa dan guru. 

Sudah seyogyanyalah kegiatan belajar 

mengajar juga lebih mempertimbangkan siswa. 

Siswa bukanlah sebuah botol kosong yang bisa 

diisi dengan muatan-muatan informasi apa saja 

yang dianggap perlu oleh guru. Selain itu, alur 

proses belajar tidak harus berasal dari guru 

menuju siswa. Siswa bisa juga saling mengajar 

dengan sesama siswa yang lainnnya. Bahkan, 

banyak penelitian menunjukkan bahwa 

pengajaran oleh rekan sebaya (peer teaching) 

ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh 

guru. Sistem pengajaran yang memberi 

kesempatan kepada anak didik untuk 

bekerjasama dengan sesama siswa dalam 

tugas-tugas yang terstruktur disebut sebagai 

sistem “pembelajaran gotong royong” atau 

cooperative learning. Dalam sistem ini, guru 

bertindak sebagai fasilitator. 

Ada beberapa alasan penting 

mengapa sistem pengajaran ini perlu dipakai 

lebih sering di sekolah-sekolah. Seiring dengan 

proses globalisasi, juga terjadi transformasi 

sosial, ekonomi, dan demografis yang 

mengharuskan sekolah untuk lebih menyiapkan 

anak didik dengan keterampilan-keterampilan 

baru untuk bisa ikut berpartisipasi dalam dunia 

yang berubah dan berkembang pesat. 

Sesungguhnya, bagi guru-guru di 

negeri ini metode gotong royong tidak 

terlampau asing dan mereka telah sering 

menggunakannya dan mengenalnya  sebagai 

metode kerja kelompok. Memang tidak bisa 

disangkal bahwa banyak guru telah sering 

menugaskan para siswa untuk bekerja dalam 

kelompok.  

Sayangnya, metode kerja kelompok 

sering dianggap kurang efektif. Berbagai sikap 

dan kesan negative memang bermunculan 

dalam pelaksanan metode kerja kelompok. Jika 

kerja kelompok tidak berhasil, siswa cenderung 

saling menyalahkan. Sebaliknya jika berhasil, 

muncul perasaan tidak adil. Siswa yang 

pandai/rajin merasa rekannya yang kurang 

mampu telah membonceng pada hasil kerja 

mereka. Akibatnya, metode kerja kelompok 

yang seharusnya bertujuan mulia, yakni 

menanamkan rasa persaudaraan dan 

kemampuan bekerja sama, justru bisa berakhir 

dengan ketidakpuasaan dan kekecewaaan. 

Bukan hanya guru dan siswa yang merasa 

pesimis mengenai penggunaan metode kerja 

kelompok, bahkan kadang-kadang orang tua 

pun merasa was-was jika anak mereka 

dimasukkan dalam satu kelompok dengan 

siswa lain yang dianggap kurang seimbang. 

Berbagai dampak negatif dalam 

menggunakan metode kerja kelmpok tersebut 

seharusnya bisa dihindari jika saja guru mau 

meluangkan lebih banyak waktu dan perhatian 

dalam mempersiapkan dan menyusun metode 

kerja kelompok. Yang diperkanalkan dalam 

metode pembelajaran cooperative learning 

bukan sekedar kerja kelompok, melainkan pada 

penstrukturannya. Jadi, sistem pengajaran 

cooperative learning bisa didefinisikan sebagai 

kerja/belajar kelompok yang terstruktur. Yang 

termasuk di dalam struktur ini adalah lima 

unsru pokok (Johnson & Johnson, 1993), yaitu 

saling ketergantungan positif, tanggung jawab 

individual, interaksi personal, keahlian bekerja 

sama, dan proses kelompok. 
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Kekawatiran bahwa semangat siswa 

dalam mengembangkan diri secara individual 

bisa terancam dalam penggunaan metode kerja 

kelompok bisa dimengerti karena dalam 

penugasan kelompok yang dilakukan secara 

sembarangan, siswa bukannya belajar secara 

maksimal, melainkan belajar mendominasi 

ataupun melempar tanggung jawab. Metode 

pembelajaran gotong royong distruktur 

sedemikian rupa sehingga masing-masing 

anggota dalam satu kelompok melaksanakan 

tanggung jawab pribadinya karena ada sistem 

akuntabilitas individu. Siswa tidak bisa begitu 

saja membonceng jerih payah rekannya dan 

usaha setiap siswa akan dihargai sesuai dengan 

poin-poin perbaikannya. 

Sehingga Pembelajaran tematik lebih 

menekankan pada keterlibatan siswa dalam 

proses belajar secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa dapat 

memperoleh pengalaman langsung dan  terlatih 

untuk dapat menemukan sendiri berbagai 

pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui 

pengalaman langsung siswa akan memahami 

konsep-konsep yang mereka pelajari dan 

menghubungkannya dengan konsep lain yang 

telah dipahaminya. Teori pembelajaran ini 

dimotori para tokoh Psikologi Gestalt, 

termasuk Piaget yang menekankan bahwa 

pembelajaran haruslah bermakna dan 

berorientasi pada kebutuhan dan 

perkembangan anak.  

Pembelajaran tematik lebih 

menekankan pada penerapan konsep belajar 

sambil melakukan sesuatu (learning by doing). 

Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau 

merancang pengalaman belajar yang akan 

mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. 

Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan 

unsur-unsur konseptual menjadikan proses 

pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual 

antar mata pelajaran yang dipelajari akan 

membentuk skema, sehingga siswa akan 

memperoleh keutuhan dan kebulatan 

pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan 

pembelajaran tematik di sekolah dasar akan 

sangat membantu siswa, karena sesuai dengan 

tahap perkembangannya siswa yang masih 

melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan 

(holistik).  

Beberapa ciri khas dari pembelajaran 

tematik antara lain: 1) Pengalaman dan 

kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak usia 

sekolah dasar; 2) Kegiatan-kegiatan yang 

dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik bertolak dari minat dan kebutuhan 

siswa; 3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna 

dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar 

dapat bertahan lebih lama; 4) Membantu 

mengembangkan keterampilan berpikir siswa; 

5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat 

pragmatis sesuai dengan permasalahan yang 

sering ditemui siswa dalam lingkungannya; 

dan 6) Mengembangkan keterampilan sosial 

siswa, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, 

dan tanggap terhadap gagasan orang lain 

Dari latar belakang masalah tersebut, 

maka peneliti merasa terdorong untuk melihat 

pengaruh pembelajaran terstruktur dan 

pemberian balikan terhadap prestasi belajar 

siswa dengan mengambil judul “Penerapan 

Metode Kooperatif Model Group Investigation 

Sebagai Alternatif dapat Meningkatkan 

Prestasi Belajar Tematik Tentang Peristiwa 

dalam Kehidupan Siswa Kelas VI UPT SD 

Inpres Juppai  Kecamatan Tanete Rilau 

Semester Ganjil  Tahun Pelajaran 2019/2020”.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 

Tim Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu 

bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh 

pelaku tindakan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemantapan rasional dari 

tindakan mereka dalam  melaksanakan tugas, 

memperdalam pemahaman terhadap tindakan-

tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki 

kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut 

dilakukan Mukhlis,2000: 3). 

Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 

5) PTK adalah suatu bentuk kajian yang 

bersifat sistematis reflektif oleh pelaku 

tindakan untuk memperbaiki kondisi 

pembelajaran yang dilakukan. 
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Adapun tujuan utama dari PTK adalah 

untuk memperbaiki/meningkatkan pratek 

pembelajaran secara berkesinambungan, 

sedangkan tujuan penyertaannya adalah 

menumbuhkan budaya meneliti dikalangan 

guru (Mukhlis, 2000: 5). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang 

dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 

penelitian ini menggunakan model penelitian 

tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam 

Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari 

siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 

Setiap siklus meliputi planning (rencana), 

action (tindakan), observation (pengamatan), 

dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus 

berikutnya adalah perncanaan yang sudah 

direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan 

tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi 

permasalahan 

Data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui observasi 

pengolahan belajar aktif, observasi aktivitas 

siswa dan guru, dan tes formatif. 

Untuk mengetahui keefektivan suatu 

metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 

diadakan analisa data. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai dengan data yang diperoleh dengan 

tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang 

dicapai siswa juga untuk memperoleh respon 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan 

atau persentase keberhasilan siswa setelah 

proses belajar mengajar setiap putarannya 

dilakukan dengan cara memberikan evaluasi 

berupa soal tes tertulis pada setiap akhir 

putaran. 

Analisis ini dihitung dengan 

menggunakan statistik sederhana yaitu: Untuk 

menilai ulangan atau tes formatif Peneliti 

melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh 

siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah 

siswa yang ada di kelas tersebut sehingga 

diperoleh rata-rata tes formatif dapat 

dirumuskan: 




=
N

X
X

 

Dengan : X   = Nilai rata-rata 

 Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 

  Σ N = Jumlah siswa 

Untuk ketuntasan belajar Ada dua kategori 

ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan 

secara klasikal. Berdasarkan petunjuk 

pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 

(Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah 

tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% 

atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar 

bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah 

mencapai daya serap lebih dari atau sama 

dengan 65%. Untuk menghitung persentase 

ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai 

berikut:

 

%100
...

x
Siswa

belajartuntasyangSiswa
P




=  

 
HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Siklus I 

Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan 

alat-alat pengajaran yang mendukung.  

Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 9 

Agustus 2019 di Kelas VI dengan jumlah siswa 

18 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 

sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran yang telah 

dipersiapkan. Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan 

belajar mengajar 

Pada akhir proses belajar mengajar 

siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Adapun data hasil penelitian pada siklus I 

adalah sebagai berikut: 
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Table 1. Nilai Tes Formatif Pada Siklus I 

No. 

Urut 
Nilai 

Keterangan No. 

Urut 
Nilai 

Keterangan 

T TT T TT 

1 60  √ 10 60  √ 

2 70  √ 11 70  √ 

3 80 √  12 70  √ 

4 70  √ 13 80 √  

5 60  √ 14 50  √ 

6 80 √  15 50  √ 

7 70  √ 16 70  √ 

8 50  √ 17 70  √ 

9 80 √  18 60  √ 

Jumlah 620 4 6 Jumlah 580 1 9 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 1.800  

Jumlah Skor Tercapai 1.200 

Rata-Rata Skor Tercapai  66,67 

 

Keterangan:  T      : Tuntas  

TT     : Tidak Tuntas 

Jumlah siswa yang tuntas   :   5 

Jumlah siswa yang belum tuntas  : 15 

Klasikal     : Belum tuntas 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

66,67 

4 

22,22 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa dengan menerapkan pembelajaran 

kooperatif model GI diperoleh nilai rata-rata 

prestasi belajar siswa adalah 66,67% dan 

ketuntasan belajar mencapai 22,22% atau ada 4 

siswa  dari 18 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pada siklus 

pertama secara klasikal siswa belum tuntas 

belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 

75 hanya sebesar 56,25 % lebih kecil dari 

persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 

sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa 

masih baru dan asing terhadap metode baru 

yang diterapkan dalam proses belajar 

mengajar.  

Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar diperoleh informasi dari hasil 

pengamatan sebagai berikut: 1) Guru kurang 

baik dalam memotivasi siswa dan dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran, 2) Guru 

kurang baik dalam pengelolaan waktu, dan 3) 

Siswa kurang begitu antusias selama 

pembelajaran berlangsung. 

 

Siklus II 

Tahap perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 2, soal tes formatif II dan 

alat-alat pengajaran yang mendukung.  

Tahap kegiatan dan pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 22 

Agustus 2019 di Kelas VI dengan jumlah siswa 

18 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 

sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran dengan 

memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 
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kesalah atau kekurangan pada siklus I tidak 

terulang lagi pada siklus II. Pengamatan 

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa 

diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Instrument yang digunakan adalah tes formatif 

II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II 

adalah sebagai berikut. 

                          Table 4.4. Nilai Tes Formatif Pada Siklus II 

No. 

Urut 
Nilai 

Keterangan No. 

Urut 
Nilai 

Keterangan 

T TT T TT 

1 90 √  10 60  √ 

2 70  √ 11 85 √  

3 90 √  12 90 √  

4 60  √ 13 80 √  

5 95 √  14 95 √  

6 80 √  15 70  √ 

7 85 √  16 90 √  

8 70  √ 17 85 √  

9 70  √ 18 70  √ 

Jumlah 710 5 4 Jumlah  725 6 3 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 1.800  

Jumlah Skor Tercapai 1.435 

Rata-Rata Skor Tercapai  79,72 

 

Keterangan:  T      : Tuntas  

TT     : Tidak Tuntas 

Jumlah siswa yang tuntas   : 11 

Jumlah siswa yang belum tuntas  : 7 

Klasikal     : Belum tuntas                   

                 Tabel 4.5. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

79,72 

11 

87,73 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-

rata prestasi belajar siswa adalah 79,72 dan 

ketuntasan belajar mencapai 87,73% atau ada 

11 siswa dari 18 siswa sudah tuntas belajar. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 

ketuntasan belajar secara klasikal telah 

mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari 

siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 

siswa ini karena siswa mambantu siswa yang 

kurang mampu dalam mata pelajaran yang 

mereka pelajari. Disamping itu adanya 

kemampuan guru yang mulai meningkat dalam 

proses belajar mengajar. 

Refleksi 

 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

diperoleh informasi dari hasil pengamatan 

sebagai berikut: 1) Memotivasi siswa. 2) 

Membimbing siswa merumuskan 

kesimpulan/menemukan konsep, san 3) 

Pengelolaan waktu. 

 

Siklus III 

Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan 

alat-alat pengajaran yang mendukung.  
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Tahap kegiatan dan pengamatan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 5 

September 2019 di Kelas VI dengan jumlah 

siswa 18 siswa. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar 

mengajar mengacu pada rencana pelajaran 

dengan memperhatikan revisi pada siklus II, 

sehingga kesalahan atau kekurangan pada 

siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar 

siswa diberi tes formatif III dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah 

tes formatif III. Adapun data hasil penelitian 

pada siklus III adalah sebagai berikut. 

Table 4.6. Nilai Tes Formatif Pada Siklus III 

No. 

Urut 
Nilai 

Keterangan No. 

Urut 
Nilai 

Keterangan 

T TT T TT 

1 80 √  10 95 √  

2 90 √  11 90 √  

3 85 √  12 90 √  

4 100 √  13 95 √  

5 90 √  14 85 √  

6 90 √  15 65  √ 

7 100 √  16 100 √  

8 70  √ 17 95 √  

9 85 √  18 90 √  

Jumlah 790 8 1 Jumlah  805 8 1 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 3.000  

Jumlah Skor Tercapai   1.595 

Rata-Rata Skor Tercapai  88,61 

  

Keterangan:  T      : Tuntas  

TT     : Tidak Tuntas 

Jumlah siswa yang tuntas   : 16 

Jumlah siswa yang belum tuntas  : 2 

Klasikal     : Tuntas                   

                 Tabel 4.7. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

88,61 

16 

91,25 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

nilai rata-rata tes formatif sebesar 88,61% dari 

18 siswa yang telah tuntas belajar sebanyak 16 

siswa dan  siswa belum mencapai ketuntasan 

belajar. Maka secara klasikal ketuntasan 

belajar yang telah tercapai sebesar 91,25 % 

(termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus 

III ini mengalami peningkatan lebih baik dari 

siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar 

pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya  

 

peningkatan kemampuan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran yang telah 

diterapkan selama ini serta ada tanggung jawab 

kelompok dari siswa yang lebih mampu untuk 

mengajari temannya yang kurang mampu.  

Refleksi 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang 

telah terlaksana dengan baik maupun yang 

masih kurang baik dalam proses belajar 

mengajar dengan penerapan pembelajaran 
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kooperatif model GI. Dari data-data yang telah 

diperoleh dapat duraikan sebagai berikut: 1) 

Selama proses belajar mengajar guru telah 

melaksanakan semua pembelajaran dengan 

baik. Meskipun ada beberapa aspek yang 

belum sempurna, tetapi persentase 

pelaksanaannya untuk masing-masing aspek 

cukup besar, 2) Berdasarkan data hasil 

pengamatan diketahui bahwa siswa aktif 

selama proses belajar berlangsung, 3) 

Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya 

sudah mengalami perbaikan dan peningkatan 

sehingga menjadi lebih baik, 4) Hasil belajar 

siswsa pada siklus III mencapai ketuntasan. 

 

Pembahasan 

Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran kooperatif model GI 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

semakin mantapnya pemahaman dan 

penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

disampaikan guru selama ini (ketuntasan 

belajar meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu 

masing-masing 66,67%, 79,72%, dan 88,61%. 

Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal telah tercapai. 

 

Kemampuan Guru dalam Mengelola 

Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

kooperatif model GI dalam setiap siklus 

mengalami peningkatan. Hal ini berdampak 

positif terhadap peningkatan prestasi belajar 

siswa dan penguasaan materi pelajaran yang 

telah diterima selama ini, yaitu dapat 

ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-

rata siswa pada setiap siklus yang terus 

mengalami peningkatan. 

Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 

Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

Matematika dengan pembelajaran kooperatif 

model GI yang paling dominan adalah, 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan 

guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 

dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 

aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  

pembahasan,  dapat  disimpulkan  bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing dapat meningkatkan hasil belajar 

IPS siswa Kelas IV UPT SD Inpres Kading. 

Keberhasilan mutlak tersebut terjadi karena 

adanya diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing yaitu 

dengan penggunaan undian dalam pembagian 

materi pembelajaran pada setiap kelompok 

dan penggunaan bola plastik sebagai media 

yang digunakan untuk menempelkan 

pertanyaan yang dibuat oleh masing- masing 

siswa. Kemudian siswa melemparkan bola 

plastik yang sudah ditempel pertanyaan 

tersebut kepada temannya yang lain. 

Adapun saran dalam penelirian ini 

adalah: 1) Untuk melaksanakan pembelajaran 

kooperatif model GI memerlukan persiapan 

yang cukup matang, sehingga guru harus 

mampu menentukan atau memilih topik yang 

benar-benar bisa diterapkan dengan 

pembelajaran kooperatif model GI dalam 

proses belajar mengajar sehingga diperoleh 

hasil yang optimal, 2) Dalam rangka 

meningkatkan prestasi belajar siswa, guru 

hendaknya lebih sering melatih siswa dengan 

berbagai metode pengajaran yang sesuai, 

walau dalam taraf yang sederhana,  dimana 

siswa nantinya dapat menemukan 

pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 

keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 

mampu memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya 
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